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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Nyeri punggung bawah miogenik terjadi karena stress pada otot punggung 

bawah. Faktor ini menyebabkan gangguan /kelainan pada otot-otot daerah punggung bawah. 

Kelainan atau gangguan ini biasa disebut dengan nyeri punggung bawah miogenik. Tujuan : 

Untuk mengetahui seberapa pengaruh pemberian latihan core stability exercise dan ultrasound 

terhadap penurunan nyeri pada penderita nyeri punggung bawah miogenik. Metode Penelitian : 

menggunakan metode One grup pretest and posttest, penelitian ini bersifat eksperimental dengan 

sampel penelitian 15 subyek yang mengalami nyeri punggung bawah miogenik dengan alat ukur 

menggunakan Visual Analog Scale (VAS). Hasil : Berdasarkan hasil analisis dilakukan uji 

hipotesa dengan paired sampel test dan didapatkan nilai P=0,000 yang artinya p < 0,05 Ha diterima 

dan Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan pada pemberian core stability exercise 

dan ultrasound. Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemberian core stability exercise dan ultrasound dapat menurunkan nyeri pada penderita nyeri 

punggung bawah miogenik.  

 

Kata Kunci : Nyeri Punggung Bawah Miogenik, Core Stability Exercise, Ultrasound Visual 

Analog Scale  
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ABSTRACT 

 
Background: Myogenic low back pain occurs due to stress on the lower back muscles. This factor 

causes disorders or abnormalities in the muscles of the lower back area. This disorder or 

abnormalities is commonly known as myogenic low back pain. Objective: The study aimed to 

determine how great the influence of the treatment of core stability exercise and ultrasound has on 

reducing pain in people with myogenic low back pain. Research Method: This research applied 

one group pretest and posttest method. This research was an experimental research with the sample 

of 15 subjects who experienced myogenic low back pain. The measuring instrument used was the 

Visual Analog Scale (VAS). Results: Based on the results of the analysis, the hypothesis test was 

carried out with paired sample tests and obtained a value of P = 0.000. It meant that p <0.05 Ha 

was accepted and Ho was rejected. This revealed that there was a significant effect on the treatment 

of core stability exercise and ultrasound. Conclusion: Based on the results of this study it can be 

concluded that the treatment of core stability exercise and ultrasound can reduce the pain in people 

with myogenic low back pain. 

 

Keywords: Myogenic Low Back Pain, Core Stability Exercise, Ultrasound, Visual Analog Scale 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Title  
2 Student of Physiotherapy Study Program, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
3 Lecturer in the Physiotherapy Study Program, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
4 Lecturer in the Physiotherapy Study Program, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta  
 

mailto:raihanulmutmainnah01@gmail.com
mailto:fisiokita@gmail.com


PENDAHULUAN

      

     Gangguan Muskuloskeletal merupakan 

salah satu masalah kesehatan kerja berupa 

keluhan pada bagian otot skeletal yang di 

rasakan seseorang mulai dari keluhan yang 

paling ringan sampai dengan yang berat, 

salah satu penyakitnya yaitu keluhan pada 

nyeri punggung bawah. Nyeri punggung 

bawah (NPB) miogenik merupakan 

permasalahan umum yang terjadi oleh karena 

stress pada otot punggung bawah. Ketika 

tubuh melakukan aktivitas berdiri maupun 

duduk terus menerus akan membuat tubuh 

bagian punggung bawah bekerja secara 

berlebih (Susanti et al., 2015). 

     Penyakit nyeri punggung bawah di dunia 

setiap tahunnya sangat bervariasi dengan 

angka mencapai 15-45%. Menurut WHO 

dalam (Anggraika et al, 2019) menunjukan 

bahwa 33% penduduk di Negara berkembang 

mengalami nyeri persisten. Di Inggris sekitar 

17,3 juta orang pernah menderita nyeri 

punggung dan dari jumlah tersebut sekitar 1,1 

juta orang menjadi lumpuh yang diakibatkan 

dari nyeri punggung tersebut. 26% orang 

dewasa Amerika di laporkan mengalami 

nyeri punggung bawah setidaknya 1 hari 

dalam durasi 3 bulan. Di negara-negara barat, 

perkiraan prevalensi LBP seumur hidup 

berkisar antara 30% sampai 79,2% sementara 

prevalensi nyeri punggung bawah di Afrika 

berkisar antara 28% sampai 74% dan hampir 

sesuai dengan angka di masyarakat Barat. 

Ada bukti bahwa prevalensi dan biaya LBP 

meningkat di seluruh dunia karena penuaan 

dan bertambahnya populasi dunia (Ani et al., 

2022). 

     Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(2018), prevalensi penyakit muskuloskeletal 

di Indonesia yang pernah di diagnosis oleh 

tenaga kesehatan yaitu 11,9% dan 

berdasarkan diagnosis atau gejala yaitu 

24,7%. Jumlah penderita nyeri punggung 

bawah di Indonesia tidak diketahui pasti, 

namun diperkirakan antara 7,6% sampai 

37%.(Novisca et al, 2021). Hasil laporan 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

menyebutkan bahwa cedera tahun 2018 atau 

gangguan kesehatan pada area punggung di 

Indonesia sebanyak 6,5% dengan provinsi 

Papua paling banyak prevalensinya yaitu 

10,6%, Kalimantan Selatan 9,9% dan Maluku 

Utara 9,8% (Kemenkes RI, 2018). 

     Nyeri pada Low Back Pain miogenik 

merupakan suatu pengalaman sensorik dan 

emosional yang tidak menyenangkan di 

daerah antara vertebra torakal 12 sampai 

dengan bagian bawah pinggul atau lubang 

dubur, nyeri yang timbul akibat adanya 

potensi kerusakan jaringan sekitar. Sekitar 

90% nyeri punggung bawah disebabkan oleh 

faktor mekanik. Faktor mekanik ini yang 

menyebabkan gangguan /kelainan pada otot-

otot daerah punggung bawah.(Sulistyawati et 

al., 2019). Nyeri punggung sering 

diakibatkan asimetri minor columna 

vertebralis, terutama regio lumbosakral. 

prolapsus discus intervertebralis diakibatkan 

oleh ruptur annulus fibrosus sebuah discus 

intervertebralis. Nucleus pulposus discus 

terdorong keluar melalui lubang dan dapat 

menekan nervus spinalis atau yang lebih 

jarang menekan medulla spinalis. Bila hal ini 

terjadi pada regio cervicalis, pasien 

mengalami kaku leher akut dan nyeri yang 

menjalar ke bawah ke arah lengan. Bila 

terjadi pada regio lumbalis, pasien 



mengalami nyeri punggung bawah atau nyeri 

menjalar ke tungkai.(Jessi Indriasari, 2017).  

 

     Pada kasus ini fisioterapi sebagai salah 

satu komponen penyelenggara kesehatan 

mempunyai peran aktif dalam usaha 

mencegah dan menurunkan nyeri, dan 

fisioterapi dalam kasus low back pain 

miogenik mempunyai peran untuk membantu 

mencegah terjadinya kenaikan angka 

kejadian pada kasus ini dan berperan untuk 

mengobati pasien yang terkena nyeri 

punggung bawah. Peran Fisioterapi merujuk 

pada PERMENKES No 65 tahun 2015 Bab 1, 

pasal 1 ayat 2 secara implikasi nya 

memberikan  penanganan secara promotif, 

preventif, kuratif,  rehabilitatif, dan 

maintenance.  

     Intervensi yang dapat diaplikasikan pada 

nyeri punggung bawah miogenik salah 

satunya menggunakan core stability exercise 

dan ultrasound. Core Stability Exercise 

merupakan suatu bentuk terapi latihan yang 

bertujuan untuk meningkatkan ataupun 

memperbaiki kinerja otot-otot stabilisator 

punggung bawah. Core stability exercise 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Superman, Crunches, Bridging, saat 

melakukan latihan setiap gerakan ditahan 5-

10 detik dengan 3-4 kali pengulangan. 

Pemberian core stability exercise 

dimaksudkan untuk memelihara hubungan 

pemanjangan normal dari fungsi otot agonis 

dan antagonis yang mana akan meningkatkan 

hubungan dari kedua kekuatan pada daerah 

lumbo-pelvic-hip complex. (Dinda 

Kurniawan et al., 2017) 

     Ultrasound merupakan modalitas 

fisioterapi dengan menggunakan getaran 

mekanik gelombang longitudinal l (suara) 

dengan frekuensi antara 20 – 20.000 Hz 

bertujuan untuk mengurangi kekakuan 

(spasme) otot dan juga mengurangi nyeri. 

Efek termal ultrasound akan memberikan 

efek fisiologis berupa peningkatan suhu 

jaringan, meningkatkan aktivitas motabolik 

aliran darah, efek analgesik pada saraf, serta 

diklaim dapat meningkatkan ekstensibilitas 

jaringan kolagen.(Sulistyawati et al., 2019). 

Pada penelitian ini pasien diberikan 

modalitas ultrasound selama 10-15 menit 

terapi dilakukan 2 kali seminggu sealama 4 

minggu penelitian. 

     Pada penelitian ini menggunakan alat ukur 

Visual Analog Scale (VAS). .  Visual Analog 

Scale (VAS) Merupakan alat ukur yang 

sangat efisien dan mudah di aplikasikan 

untuk mengukur derajat nyeri, VAS 

umumnya disajikan dalam bentuk horizontal 

kepada pasien dimana penyajiannya 

diberikan pilihan dari angka 0-10 dan pasien 

diminta mengeser sesuai tingkat nyeri yang 

dirasakan yang dimana angkanya masing-

masing memiliki tingkat derajat nyeri yang 

dirasakan pasien. VAS dapat diadaptasi 

menjadi skala hilangnya/reda rasa nyeri. 

Digunakan pada pasien anak >8 tahun dan 

dewasa, penggunaan VAS sangat mudah dan 

sederhana.(Tjahya, 2017). Pengukuran ini 

dilakukan kepada semua sampel penelitian 

sebanyak 2 kali yaitu sebelum diberikan 

intervensi, kemudian dilakukan 8 kali 

intervensi, intervensi dilakukan dengan 

frekuensi 2 kali dalam seminggu dari 4 

minggu penelitian, kemudian di minggu 

terakhir yaitu minggu ke 4 akan di ukur 

kembali derajat nyerinya.   



METODE PENELITIAN 

     Jenis penelitian ini adalah eksperiment 

semu (quasi eksperimen), karena penelitian 

tidak dapat mengendalikan sepenuhnya 

sampel dalam penelitian. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah one 

groups pretest-posttest design, yaitu desain 

penelitian yang terdapat pretest sebelum 

diberikan perlakuan dan possttest setelah 

diberi perlakuan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui adanya pengaruh pemberian 

latihan core stability exercise dan ultrasound 

terhadap penurunan nyeri pada penderita 

nyeri punggung bawah miogenik. Penelitian 

ini dilaksanakan pada penderita nyeri 

punggung bawah miogenik di puskesmas 

sanden Bantul selama 4 minggu pada bulan 

juni sampai dengan bulan juli dengan 

frekuensi terapi setiap responden sebanyak 2 

kali dalam seminggu. Responden penelitian 

ini berjumlah 15 orang. Usia responden pada 

penelitian ini berkisaran antara 46 - 65 tahun. 

 

HASIL PENELITIAN 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian latihan core stability 

exercise dan ultrasound terhadap penurunan 

nyeri pada penderita nyeri punggung bawah 

miogenik. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

juni-juli 2023 di Puskesmas Sanden Bantul. 

a. Karateristik Reponden 

Tabel 1 Distribusi Subyek Berdasarkan usia. 

Usia ( tahun ) Kelompok Perlakuan 

N % 

46 - 50 3 20,0 

51 - 55 4 26,8 

56 - 57 2 13,3 

58 - 59 2 13,3 

60 - 65 4 26,7 

Jumlah 15 100 

 

     Berdasarkan table 1 usia subyek dalam 

penelitian ini berkisaran antara 46-65 tahun. 

Pada penelitian ini usia subyek yang 

terbanyak adalah 60-65 tahun terdapat 4 

orang, dan pada usia 46-50 tahun terdapat 3 

orang, kemudian pada usia 56-57 tahun 

terdapat 2 orang, 58-59 tahun 2 orang. 

Tabel 2 Distribusi Subyek Berdasarkan Jenis 

Kelamin. 

Jenis Kelamin Kelompok Perlakuan 

N % 

Perempuan 8 53,3 

Laki-Laki 7 46,7 

Jumlah 15 100 

 

     Berdasarkan table 2 distribusi subyek 

pada penelitian ini terdiri dari 2 kelompok 

yaitu 8 orang ber jenis kelamin perempuan 

(53,3%) dan 7 orang berjenis kelamin laki-

laki (46,7%).  

Tabel 3 Distribusi Subyek Berdasarkan 

Waktu Kerja. 

Waktu Kerja Kelompok Perlakuan 

N % 

< 8 Jam 0 0% 



8 Jam  15 100% 

> 8 Jam  0 0% 

Jumlah 15 100 

 

     Berdasarkan table 3 distribusi subyek di 

atas penelitian ini terdiri dari beberapa 

kelompok yang bekerja < 8 jam tidak ada 

(0%), yang berkerja 8 jam 15 orang (100%) 

dan yang bekerja > 8 jam tidak ada (0%). 

Dengan total subyek 15 orang. 

Tabel 4 Distribusi Subyek Berdasarkan Nilai 

VAS Pre. 

 

Nilai VAS 

Kelompok Perlakuan 

N % 

6 3 20,0 

7 6 40,0 

8 4 26,7 

9 2 13,3 

Jumlah 15 100 

 

     Berdasarkan tabel distribusi subyek di 

atas, penelitian ini terdiri dari beberapa 

kelompok intervensi yaitu 3 orang (20,0%) 

dengan nilai nyeri 6, 6 orang (40,0%) dengan 

nilai nyeri 7, 4 orang orang (26,7%) dengan 

nilai nyeri 8, dan 2 orang (13,3%) dengan 

nilai nyeri 9. 

b. Hasil Uji Analisis 

1. Uji Normalitas 

Tabel 5 Uji Normalita Menggunakan 

saphiro wilk test 

 

 

Keterangan : 

Nilai  P : Nilai Probabilitas 

     Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan nilai p 

pada kelompok pre test sebelum intervensi 

adalah 0,070 dan sesudah intervensi 0,063 

dimana p>0,05 yang berarti sampel 

berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Tabel 6 Uji Hipotesis dengan Paired Sampel 

Test. 

Kelompok 

Intervensi 

N Mean SD Nilai 

p 

pre 15 7,33 0,976 0,000 

post 15 3,27 0,884 0,000 

 

     Berdasarkan tabel 6 hasil tes tersebut 

diperoleh nilai P=0,000 artinya p < 0,05 dan 

Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan pada pemberian core stability 

exercise dan ultrasound dalam menurunkan 

nyeri pada penderita nyeri punggung bawah 

miogenik.  

 

 

Variabel  Nilai p 

Core Stability 

Exercise & 

Ultrasound 

( CSE&US ) 

Pre test 0,070 

Post test 0,063 



PEMBAHASAN 

Penelitan ini merupakan penelitian berbasis 

eksperimen dengan metode pre dan post one 

group desain, untuk mengetahui pengaruh 

pemberian core stability exercise dan 

ultrasound dalam menurunkan nyeri pada 

penderita nyeri punggung bawah miogenik. 

Diperlukan subyek berjumlah 15 orang 

sesuai dengan kriteria inklusi. Pengambilan 

sampel dengan metode purposive sampling, 

Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu 

dengan frekuensi 2x dalam seminggu. 

1. Karateristik Subyek Berdasarkan 

Umur 

Berdasarkan tabel 4.2 usia subyek dalam 

penelitian ini berkisaran antara 46-65 tahun. 

Pada penelitian ini usia subyek yang 

terbanyak adalah 60-65 tahun terdapat 4 

orang, usia 46-50 tahun terdapat 3 orang, usia 

56-57 tahun terdapat 2 orang, dan 58-59 

tahun 2 orang. Usia merupakan salah satu 

faktor yang menyebakan nyeri punggung 

bawah dimana semakin tinggi usia seseorang 

maka resiko terjadinya nyeri punggung 

bawah semakin tinggi. Pada penelitian ini 

sendiri pasien yang mengalami nyeri 

punggung bawah miogenik di mulai dari 

umur 50 tahun sampai dengan 60 tahun 

dimana sejalan dengan meningkatnya usia 

akan terjadi degenerasi pada tulang dan 

keadaan ini mulai terjadi ketika seseorang 

berusia dewasa. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Leni, 2018), bahwa ada 

hubungan antara usia dan gangguan 

kesehatan. Ternyata dengan bertambahnya 

usia seseorang, dimana pada usia dewasa 

diikuti kerusakan jaringan-jaringan tubuh 

yang menyebabkan penurunan kemampuan 

fisik yang terjadi yaitu penurunan pada 

kekuatan otot punggung yang berpengaruh 

pada akitivitas seseorang (Novisca et al, 

2021). Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara usia dengan 

kejadian nyeri punggung bawah miogenik.   

2. Karateristik Subyek Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel distribusi subyek pada 

penelitian ini terdiri dari 8 orang berjenis 

kelamin perempuan dengan presentase 

53,3% dan 7 orang berjenis kelamin laki-laki 

dengan presentase 46,7%, sehingga antara 

laki-laki dan perempuan, didapatkan hasil 

perempuan lebih dominan mengalami Nyeri 

Punggung Bawah Miogenik dibandingkan 

laki-laki. Hubungan antara jenis kelamin dan 

resiko terjadinya nyeri punggung bawah 

berdasarkan hasil penelitian Silviyani (2013) 

menyimpulkan bahwa jenis kelamin juga 

sangat mempengaruhi tingkat resiko keluhan 

otot. Hal ini bisa terjadi karena secara 

fisiologis, dimana kemampuan otot wanita 

lebih rendah daripada pria. Berdasarkan 

beberapa penelitian menunjukan prevalensi 

beberapa kasus musculoskeletal disorders 

lebih tinggi pada wanita dibandingkan pria. 

Prevalensi nyeri punggung bawah lebih 

banyak pada perempuan dibandingkan laki-

laki, dimana beberapa penelitian menunjukan 

bahwa perempuan lebih sering izin tidak 

masuk kerja karena nyeri punggung bawah. 

Dari hasil beberapa penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa jenis kelamin sangat 

mempengaruhi tinggkat resiko terjadinya 

keluhan nyeri punggung bawah. 

3. Karateristik Subyek Berdasarkan 

Waktu Kerja 



Berdasarkan tabel 4.4 distribusi subyek di 

atas penelitian ini terdiri dari beberapa 

kelompok yang bekerja < 8 jam tidak ada 

dengan presentase 0%, yang berkerja 8 jam 

15 orang dengan presentase 100% dan yang 

bekerja > 8 jam tidak ada dengan presentase 

0%. Pada penelitian ini subyek di dominasi 

oleh para pekerja yang memiliki aktivitas 

yang cenderung membungkuk, duduk yang 

terlalu lama atau bahkan dilakukan dengan 

posisi yang salah dengan jangka waktu yang 

cukup lama untuk setiap harinya, di 

antaranya yaitu petani sawah, pekerja kayu, 

pekerja laundry dan ibu rumah tangga. 

Pekerjaan yang dilakukan dengan 

gerakan membungkuk atau memutar tubuh 

secara berulang-ulang dan pekerja yang 

berhubungan dengan posisi statik yang 

berkepanjangan lebih sering mengeluhkan 

nyeri punggung bawah, dimana lama waktu 

kerja dengan posisi yang salah dalam jangka 

yang lama akan menyebabkan seseorang 

tinggi resiko terkena nyeri punggung bawah. 

Silviyani (2013). Dalam hal ini peneliti 

memberikan intervensi berupa core stability 

exercise dan ultrasound untuk mengurangi 

keluhan nyeri yang dikeluhkan pasien, core 

stability exercise suatu bentuk terapi latihan 

yang bertujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kinerja otot-otot stabilisator 

punggung bawah dan pelvis dimana latihan 

yang diberikan ada 3 yaitu superman, 

crunches dan bridging exercise dilakukan 

selama 5-10 detik dengan 3-4 kali 

pengulangan. 

4. Berdasarkan Data Perlakuan pretest 

dan posttest 

Dilihat hasil pengukuran VAS sebelum 

dan sesudah perlakuan kepada 15 subyek dari 

intervensi yang diberikan berupa Core 

Stability Exercise dan Ultrasound, dimana 

setelah diberikan perlakuan terdapat 3 subyek 

yang nilainya 2 dengan presentase 20,0%, 6 

subyek nilainya 3 dengan presentase 40,0%, 

5 subyek nilainya 4 dengan presentase 

33,3%, dan 1 subyek nilainya 5 dengan 

presentase 6,7% di  dapat nilai mean setelah 

perlakuan 3,27 dan standar deviasi sebesar 

0,228. Maka dari hasil perhitungan di atas 

dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengurangan nyeri punggung bawah 

miogenik setelah diberikan perlakuan. 

     Dari presentase nilai pretest dan posttest 

di atas diketahui bahwa pada penelitian ini 

rata-rata pasien mulai merasakan nyeri 

berkurang pada minggu ke 2 dan ke 3, dimana 

karena pasien melakukan latihan atau terapi 

secara teratur sesuai instruksi terapis, tetapi 

ada beberapa subyek yang terapinya teratur 

tetapi tidak mematuhi edukasi yang diberikan 

terapi seperti belum boleh melakukan 

aktivitas yang berat dan jongkok ataupun 

posisi membungkuk dalam keadaan yang 

lama secara terus menerus, sehingga ketika 

peneliti melakukan pengukuran nyeri di akhir 

minggu ke 4 penurunan nyerinya tidak terlalu 

signifikan. Salah satu subyek yang tidak 

mematuhi yaitu 2 subyek yang nilai  pretest 

nya 9 dan posttest tergolong nyeri sedang. 

Subyekini awalnya melakukan terapi seperti 

yang diedukasi peneliti dan sudah mengalami 

perbaikan pada minggu ke 2. Namun subyek 

kembali  melakukan aktivitas berat seperti 

biasa, sehingga nyerinya memburuk 

Kembali. 

Hasil Uji Analisis 

1. Uji Normalitas 



Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan nilai p 

pada kelompok pre test sebelum intervensi 

adalah 0,070 dan sesudah intervensi 0,063 

dimana p>0,05 yang berarti sampel 

berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil tes tersebut 

diperoleh nilai P=0,000 artinya p < 0,05 dan 

Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan pada pemberian core stability 

exercise dan ultrasound dalam menurunkan 

nyeri pada penderita nyeri punggung bawah 

miogenik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis penelitian yang 

telah dilakukan dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberian Core Stability 

Exercise dan Ultrasound dapat menurunkan 

nyeri pada pasien nyeri punggung bawah 

miogenik.   

Adapun saran yang dapat disampaikan 

peneliti untuk : 

1. Fisioterapis 

Dapat mengaplikasikan latihan ini untuk 

kedepannya, agar dapat meningkatkan 

kemampuan fungional dan menurunkan nyeri 

pada pasien nyeri punggung bawah miogenik. 

2. Reponden  

Bagi Pasien sebaiknya rutin melakukan 

latihan yang diberikan oleh terapis agar dapat 

mengurangi rasa nyeri pada punggung 

bawah. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Menambah waktu penelitian karena 

waktu penelitian sangat terbatas sehingga 

diharapkan jika penelitian lebih lama akan 

didapatkan hasil yang lebih signifikan dan 

menambah sampel yang ingin diteliti lebih 

lanjut sehingga penelitian dapat 

mengambarkan lebih jelas serta mengontrol 

reponden. 

4. Masyarakat Umum 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawaan bagi 

masyarakat bahwa core stability exercise dan 

ultrasound dapat meningkatkan aktifitas 

fungsional serta menurunkan nyeri pada 

penderita nyeri punggung bawah miogenik. 
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